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Abstrak

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam melimpah yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan, salah
satunya adalah daun eceng gondok Daun eceng gondok dapat diolah menjadi pewarna alami tekstil karena
mengandung senyawa dihasilkan enulis akan melanjutkan
penelitian milik Mahf i dari daun eceng gondok
dan mengkaji lebih dal itu menemukan cara yang
tepat untuk memanfaa ntuk memanfaatkan eceng
gondok sebagai pewa likasikan ecoprint dengan
memanfaatkan tumbu metode kualitatif dengan
melakukan wawancara, observasl, g gondok dan salah satu pembuat
ecoprint merupakan narasumber dari penelltla servasi dilakukan ke tempat pengepul daun eceng
gondok dan ke tempat pembuatan ecoprint. Ekspefimen dilakukan mendapatkan metode yang tepat pada
penggunaan daun eceng gondok untuk teknik ecoprint. Pada penelitian ini dilakukan proses eksperimen untuk
mengetahui variasi warna yang dihasilkan dari daun eceng gondok. Hasil akhir dari penelitian ini akan
diaplikasikan pada produk fashion ready to wear.
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1. Pendahuluan

Eceng gondok (Eichornia crassipes) merupakan salah satu tumbuhan gulma yang banyak ditemui di
perairan dengan arus tenang seperti danau dan rawa. Eceng gondok dikategorikan sebagai tumbuhan gulma
karena dapat menyebar di area perairan yang luas dan menutupi permukaan air, pertumbuhan eceng gondok
yang cepat dapat mengganggu ekosistem di bawah air, serta mengakibatkan berkurangnya kandungan oksigen
terlarut dalam air. Gangguan lain yang ditimbulkan berupa pendangkalan akibat eceng gondok yang mati dan
mengendap di dasar badan air juga mengurangi keindahan (Fitokimia et al., 2010). Selain menjadi gulma,
eceng gondok juga mempunyai manfaat yaitu kandungan tanin yang terdapat pada daun eceng gondok dapat
digunakan sebagai zat pewarna alami. Daun eceng gondok yang banyak mengandung tanin akan menghasilkan
warna coklat (Mahfudloh & Islamiyati.,2018).

Saat ini pewarna alami terus mengalami pembaruan dan meningkatkan kualitas sesuai dengan
perkembangan sosial dan lingkungan. Dalam bidang tekstil salah satu isu saat ini adalah isu lingkungan, yakni
dalam proses pembuatan produk ramah lingkungan yang dapat disebut juga sebagai Eco fashion. Pada
penelitiannya, (Herlin bahwa e i ara yang berpotensi untuk
mengembangkan eco upakan proses pewarnaan
pada kain yang mengg

Ecoprint ada
ecoprint menghasilka

m pengaplikasian teknik
ahan kain dan pewarna
menggunakan bahan alami. oses transfer warna dan bentuk yang
dipindahkan motif dan warnanya secara langsu kain (Pressinawangi & Dr.Dian Widiawati, 2014).
Ecoprint saat ini sudah banyak berkembang dengan beragam jenis tumbuhan yang ada di Indonesia, salah satu
potensi tumbuhan yang dapat dikembangkan adalah tumbuhan yang berasal dari daun eceng gondok. Teknik
ecoprint dapat memadukan antara pewarna alami dari eceng gondok yang berwarna coklat dan perpaduan
motif dari daun eceng iliki warna hijau pekat, sehi i irnya dapat dikembangkan
menjadi salah satu con ngan produk fashion teknik ecoprint.
Berdasarkan enulis tertarik untuk ensi daun eceng gondok
digunakan sebagai pe an dengan pengaplik t, serta digunakan sebagai
pewarna alami dan de . Hasil akhir dari pe wujudkan sebuah produk
fashion ready to wear

2. Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode

kuantitatif dan kualitati olahan bahan, data literatur
dari penelitian sebelum i tani eceng gondok dan para
pembuat ecoprint, mela tkan data dan menanyakan
permasalahan yang dialami
a. Studi literatur
Melakukan pengumpulan data
ditentukan. Penelitian yang diambi
tekstil.
b. Observasi
Tahapan selanjutnya melakukan observasi ke tempat pengepul eceng gondok, observasi dilakukan untuk
mengetahui pertumbuhan eceng gondok dan persediaan eceng gondok pada saat melakukan penelitian tentang
eceng gondok. Observasi kedua dilakukan ketempat omah ecoprint yang ada di ungaran yang bertujuan untuk
mengetahui proses pembuatan ecoprint dan melakukan percobaan pembuatan ecoprint beserta pak tony, dan
rekannya.
¢. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk menambah data yang valid sesuai dengan kondisi yang ada, wawancara ini juga
untuk memudahkan saya menemukan solusi saat terjadinya kendala dalam proses pembuatan penelitian ini.
d. Eksperimen
Pengolahan bahan seperti pembuatan pewarna alami dari eceng gondok, pencelupan kain ke pewarna alami
sampai ke pencelupan kain ke mordan tawas, tunjung, kapur, dengan menggunakan beberapa jenis kain yaitu

yang berkaitan dengan tema yang
dok, pengolahan ecoprint, pengolahan
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kain rayon, kain mori, kain linen, dan kain kanvas. Setelah melakukan pewarnaan pada kain melakukan
eksperimen pengolahan teknik ecoprint, menggunakan bahan dari daun eceng gondok.

3. Studi Pustaka

a. Pengertian Eceng Gondok

Eceng gondok (Eichronia crassipes) hidup mengapung di air dan akarnya berada di dalam air. Eceng gondok
merupakan tumbuhan gulma karena dapat mengganggu ekosistem perairan (Kusrinah et al., 2016). Selain
eceng gondok dianggap sebagai gulma di perairan eceng gondok juga berperan dalam pengembangan pada
bidang tekstil, eceng gondok ini sudah dilakukan penelitian dari penelitian sebelumnya yang memanfaatkan
tumbuhan eceng gondok sebagai pewarna alami pada kain. Dalam pemanfaatan eceng gondok dapat
membantu pengurangan pertumbuhan eceng gondok yang pertumbuhannya cepat, selain sebagai pewarna
alam eceng gondok biasanya dimanfaatkan untuk membuat kerajinan tangan berupa dekorasi ruangan dan
sebagainya.

rat memanfaatkan limbah
ara pengrajin masyarakat
sekitar juga memanf g gondok dimanfaat s organik yang dijadikan
sebagai pupuk tanam 2016). Para pelaku emanfaatkan daun eceng
gondok dan bunga e dimanfaatkan sebag ntuk pewarna tekstil dan
dijadikan sebagai pro gan tanin tertinggi daun eceng gondok salah
satu potensi yang dapa daun eceng gondok dapat
dilakukan ekstraksi den

Tumbuhan eceng go di sungai dan di danau, pada
tangkai daun eceng gondo buhan eceng gondok memiliki
akar serabut yang mengapun kan daun tunggal yang berbentuk
oval, ujung dan pangkalnya mer arna hijau tua. Kandungan zat hijau
daun (klorofil) pada daun eceng gon membantu proses fotosintesis (Buheli et
al., 2020). Pertumbuhan eceng gondok yang ba n menghalangi cahaya matahari masuk ke perairan
sehingga ikan akan kekurangan vitamin yang terdapat pada sinar matahari dan mempersulit ikan bernafas
karena kurangnya ruang untuk ikan mengambil udara bebas di permukaan air.

Seiring pertumb
eceng gondok untuk

yang semakin cepat,
rajinan perabotan ru

b. Perkembangan Saat Ini

Penelitian ini penulis akan mengembangkan manfaat lain yang dapat dihasilkan dari tumbuhan eceng gondok
yaitu sebagai pewarna alam dan bahan utama pembuatan ecoprint. semakin berkembangnya zaman
pemanfaatan eceng gondok juga perlu untuk melakukan pembaruan lagi yang dapat dimanfaatkan sebaik
mungkin. Adapun manfaat lain dari tumbuhan eceng gondok yaitu dapat digunakan sebagai:

1. Biogas

Eceng gondok yang berfungsi sebagai sumber karbon (C) dan nitrogen (N), sedangkan rumen sapi yang
mengandung bakteri Methanosarcina sp dan berperan dalam proses pembentukan biogas (Renilaili, 2015).
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Proses pembuatan bio gas ini memerlukan bahan dari tumbuhan eceng gondok dengan campuran rumen sapi
yang telah difermentasi.

2. Kerajinan tangan

Eceng gondok juga dapat diolah menjadi kerajinan tangan dengan memanfaatkan serat pada tumbuhan eceng
gondok, kerajinan tangan itu sendiri berupa tas belanja, dekorasi rumah, meja, kursi,dll.(Setiati et al., 2020)
3. Pupuk kompos cair

Mengolah eceng gondok menjadi produk yang mempunyai daya guna yang lebih tinggi, menjadikan eceng
gondok sebagai pupuk kompos cair sehingga dapat mendukung kebutuhan pupuk nasional. (Kusrinah et al.,
2016)

4.  Olahan pakan ternak

Manfaat lain dari eceng gondok yaitu untuk pakan tambahan ternak. Eceng gondok yang masih segar dicincang
dan dicampur dengan pakan utamanya yaitu dedak, agar nutrisi pada eceng gondok tidak hilang maka
diperlukannya eceng gondok yang masih segar. (Fitriyanti, 2020)

b. Pengertian Pew
Pewarna alam adalah
atau dari sumber min
dianggap lebih aman d
ekstraksi sehingga m
warna dan serat yang dihasilkan dari tumbu
n.d.2018).

buh-tumbuhan, hewan,
dahulu dan umumnya
g sudah melalui proses
proses pemisahan zat
au sumber mineral (Mahfudloh & Islamiyati,

(Sumber : Z3

embangnya waktu para kriya
at pewarna alam untuk tekstil
g bahan kimia. Jika bahan sintetis
ari lingkungan. Penggunaan bahan
selain itu limbah yang dihasilkan pada

Pewarna alam biasanya d
memanfaatkan pewarna ala
menjadi salah satu alternatif pe
atau bahan — bahan pewarna kimie
pewarna alami untuk kain juga dapa
proses pewarnaan ramah lingkungan.

c. Kilasifikasi

Pewarna alam diperoleh bagian tumbuhan seperti batang, bunga, dan daun, untuk menghasilkan pewarna
alam perlu dilakukannya proses ekstraksi untuk menghasilkan zat pewarna alam, mordanting untuk
penguncian dan ketahanan pewarna pada kain, berdasarkan penelitian (purnomo dan jati 2004)
Penggolongan zat pewarna alam berdasarkan coloring matter,dibagi menjadi 4 golongan berikut merupakan
golongan dari pewarna alam :
a.  Zatwarna mordan

proses pewarnaan zat mordan alam diperlukan bahan tambahan untuk mengikat atau fiksasi warnanya. Zat
pewarna mordan alam ini tergolong pewarna yang tahan luntur, karena proses pewarnaan mordan ini dapat
mengunci pewarna kain.

b.  Zatwarna direk
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Zat warna direk melekat di serat berdasarkan ikatan hidrogen, sehingga memiliki ketahanan warna yang
rendah, contohnya pada zat warna curcumin dari kunyit.

c.  Zatwarna asam/basa

Zat warna asam/basa memiliki gugus kombinasi asam dan basa, cocok untuk diterapkan pada serat sutera
atau wol, dan tidak memberikan pewarnaan yang permanen pada kain katun. Sebagai contoh zat warna
flavonoid.

d.  Zatwarna bejana

Zat warna bejana merupakan zat warna yang paling terkenal dan paling tua didunia, zat warna ini mewarnai
serat berdasarkan reaksi reduksi oksidasi (redoks), jenis zat warna ini memiliki ketahan warna yang unggul
dibandingkan zat pewarna lainya.

d. Perkembangan Saat Ini
Seiring berkembangnya konsep go green yang kian menjadi gaya hidup masyarakat, penggunaan pewarna
alami merupakan sal elestarian lingkungan sekali yaan ekonomi dengan
potensi lokal (Martuti oleh Direktur jendral
industri kecil dan men itu Euis Saedah untuk
digunakan dalam indu er daya alam yang ada
di Indonesia (Yasmin itas produk tuan rumah
di negeri sendiri untu h Organisasi Warlami
(Warna Alam Indonesia) dilihat dari daya ta teristik yang unik, etnik dan eksklusif oleh
produk pewarna alam yang ditawarkan.

a. Pengertian Ecoprint

Ecoprint merupakan salah satu teknik untuk pengolahan kain dengan memanfaatkan berbagai
tumbuhan yang mengal dapat mengeluarkan war, uhan tersebut (Herlina
et al., 2018). Biasanya an dengan teknik eco bentuk tumbuhan yang
mentransfer ke kain, d print sendiri ada 2 te unakan.

b. Klasifikasi
Setiap pembuatan ecoprint se

hampir sama, teknik yang digunakan dis

pukul, kukus, atau fermentasi.

a.  Teknik Steaming yaitu teknik yang dilakukan dengan menata daun atau bunga pada selembar kain,

setelah itu digulung dan dikukus.

rbeda, namun teknik yang digunakan
uat itu sendiri antara menggunakan teknik

Cara pembuatan ecoprint teknik steaming:

1.  Langkah pembuatan ecoprint diawali dengan pewarnaan kain dari pewarna alam, pengolahan kain atau
mordanting menggunakan mordan kapur. Proses mordanting ini untuk mempertahankan warna bahan atau
kain dan membuka pori-pori agar motif tercetak dengan sempurna.

2. Selanjutnya proses pencetakan dengan cara merentangkan plastik untuk alas kain timpa dengan kain
setengah basah kemudian daun yang telah dipilih, ditata sedemikian rupa kemudian ditutup dengan kain lain
dan dipukul pukul dengan palu atau batu. Kekuatan dalam memukul harus dikendalikan agar daun tidak hancur
dan warna meresap dengan baik pada kain.
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3. Kemudian kain digulung pada kayu dengan mempertahankan posisi daun agar tidak bergeser. Setelah itu
diikat kencang. Tahapan selanjutnya adalah pengukusan selama 2 jam. Pengukusan ini bertujuan agar warna
dasar daun keluar.

4.  Setelah proses pengukusan selaesai, kain dibiarkan selama 3 hari, kemudian kain dibuka, dibersihkan
dari sisa-sisa daun yang menempel di kain, maka motif sudah tercetak di kain.

5. Proses terakhir adalah fiksasi dilakukan dengan merendam kain dengan air kapur dengan tujuan mengikat
motif dan warna agar tidak luntur. Setelah itu kain dicuci menggunakan lerak dan diangin-anginkan agar kain
mengering.

(gambar 3 (b)Hasn Ecoprlnt Steaming)
(Sumber: Fitinline.com)

b.  Teknik Pounding
Cara pembuatan ecoj

an palu karet.

1. Langkah pembua i dengan pewarnaan dari pewarna alam, pen-
golahan kain atau mo an mordan kapur. P i untuk mempertahankan
warna bahan atau kain pori agar motif tercet a.

2. Selanjutnya prosé N cara merentangkan ain dan timpa kain kering

kemudian daun yang t edemikian rupa kem n kain kering lainnya dan
dipukul pukul dengan uatan dalam memuk an agar daun tidak hancur
dan warna meresap de
3. setelah daun dip erata kemudian kai n dari sisa-sisa daun yang
menempel di kain, mal ak di kain.

4.  Proses terakhir ada gNjan mere pur dengan tujuan mengikat
motif dan warna agar tida diangin-anginkan agar kain
mengering.

(gambar 3 (c) Hasil Ecoprnt Pounding)
(Sumber: Maubelajarapa.com)



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.6 Desember 2021 | Page 3607

c. Perkembangan Saat Ini

Menurut Felix (2002) bahwa natural dye (pewarnan alami) merupakan salah satu dari sekian banyak cara
yang potensial untuk mengembangkan eco fashion. Flint mengaplikasikan teknik ini dengan cara
menempelkan tanaman yang memiliki pigmen warna pada kain yang kemudian direbus di dalam kuali
besar. Tanaman yang digunakan pun merupakan tanaman yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap panas,
karena hal tersebut merupakan faktor penting dalam mengekstraksi pigmen warna. Ecoprint menggunakan
unsur-unsur alami tanpa bahan sintetis atau kimia. Penggunaan bahan alam merupakan ciri khas membatik
dengan teknik ecoprint, batik dengan teknik ini sangat ramah lingkungan dan tidak menimbulkan
pencemaran air, tanah, atau udara. (Asmara, 2020).

a. Pengertian Ready to wear

Pengertian busana ready to wear istilah dalam bahasa inggris untuk busana siap pakai atau pengertian lain
busana yang dapat diproduksi secara masal, yang keberadaannya di antara adibusana dan produksi massal.
Dalam industri mode, rbagi dalam berbagai tingk mutu/harga dari yang
tertinggi couture, des isusul ine, tingkat menengah
better dan moderate. D iasa menggelar koleksi
ready to wear dalam ki

Busana ready to wea
harus melakukan pen

i dengan mudah tanpa
saat membuat busana
couture atau memesan baju ke penjahit, busal Juga tidak membutuhkan pengepasan berkali-
kali untuk menyesuaikan dengan tubuh. (Ayusn 018). Produk ready to wear memiliki beberapa
spesifikasi tujuan pasar yang berkaitan dengan kelas ekonomi, gaya hidup, dan selera seler.

(gambar 4 (an Summer 2020 Milan)
umber: Pinterest)

b. Kilasifikasi Ready to Wear

Menurut Siti Audinna dan Faradillah pada penelitiannya yang berjudul Perancangan Busana Ready to
Wear Menggunakan Metode Zero Waste Dengan Kombinasi Tenun Baduy mengatakan bahwa produk
ready to wear (busana siap pakai) dapat pula dikelompokkan berdasarkan visual dan volumenya, yaitu
dimana adanya busana mewah atau deluxe, busana ini dirancang oleh desainer yang merupakan “desainer
label”, dengan jumlah kuantitas produksi yang dibuat secara terbatas.
a.  Deluxe atau mewah yaitu busana yang dirancang oleh designer yang dapat dikatakan sebagai “de-
sainer label” dengan jumlah kuantitas produksi yang dibuat secara terbatas.
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(gambar 4 (b) Vive

ear Spring Summer 2020 Milan)

b.  Mass product atau produk massal adalah suatu karya designer perusahaan swasta yang dimana proses
pembuatannya lebih banyak dari jumlah kuantitas produksi busana pada umumnya. Mass product atau produk
massal terdiri dari dua jenis, yaitu:

1. Busanasecond | i merupakan hasil dari kre

2. Busana private | n hasil dari kreasi per

Hasil dan Pembahas
1. Hasil Eksperimen P
Eksperimen pewarnaa ng bertujuan untuk dari penyerapan warna ke
kain. Eksperimen ini beberapa pilihan wal ih untuk pewarna kain di
tugas besar. Eksperim beberapa jenis kai engan waktu pencelupan
selama 150 menit.

Tabel 1 Kain Linen

NO Jenis Analisis

Kain

1. Kain
Linen

-warna yang

_ dihasilkan dari kain

Kapur linen pada pencelupan

mordan kapur

% menghasilkan warna

coklat muda, untuk

- = " mordan tfa\was

Tawas ’r menghasilkan warna
ke abu-abuan, se-

dangkan mordan tun-

jung menghasilkan

ke : warna coklat kehi-

jauan.
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Tun-
jung

-daya serap untuk kain
linen cukup baik.

- kain yang
menghasilkan warna
optimal dan berpotensi
untuk dibawa ke ek-
sperimen lanjutan
yaitu kain linen.

2. Hasil Eksperimen Teknik EcoPrint

Eksperimen teknik ecoprint yang bertujuan untuk mengetahui kualitas dari penyerapan warna ke kain yang
melalui metode kukus dan metode pukul. Eksperimen ini akan menghasilkan beberapa pilihan teknik yang
menentukan metode yang tepat untuk pengolahan teknik ecoprint yang berbahan dasar dari daun eceng
gondok. Metode yangsstepatakan dipilih untuk melanjutkan ekspedimenaglanjutan. Eksperimen ini
membutuhkan kain yal i

NO Metode
1. Pukul

-pada proses pembuatan ecoprint dengan
cara dipukul tanpa dikukus menghasilkan
bentuk yang sesuai dengan bentuk daun
eceng gondok.

-daun yang mentransfer ke kain berwarna
hij ngga warna yang
ling tabrakan antara
na ecoprint nya.

t dengan cara dipukul
eng gondok

an menggunakan kain
ordan kapur akhir.

3. Hasil Eksperimen Lz
Eksperimen lanjutan tek
(pounding) dalam penga
Eksperimen ini yang aka
kain yang mempunyai daya
ecoprint ini yaitu benang kast
berupa gunting, perekat (selotip).

g tepat yaitu metode pukul
ar dari daun eceng gondok.
sperimen ini membutuhkan
nakan untuk proses pembuatan
gkan untuk material pendukung

Tabel 3 (c), Eksperimen La coprint Metode Pukul (Benang)

[ NO | Metode | Hasil | Analisis
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1. Pukul (be-
nang kasur)

-bentuk daun eceng gondok mentransfer
dengan baik.

-diproses ini pembuatan ecoprint dengan cara
dipukul dan penambahan garis karakter yang
dihasilkan dari benang kasur.

-proses ini yang akan dilanjutkan ke eksperi-
men selanjutnya.

-garis yang dihasilkan terlihat tegas dan tidak
merusak bentuk asli dari percetakan daun
eceng gondok.

b. Analisa Perancang
Bentuk yang dihasilk
mentransfer dengan b

bagus dan bentuk daun
en mempunyai daya serap
yang cukup baik, Pencelupan yang coc engan 2x pencelupan. Metode yang tepat
untuk pengaplikasian teknik ecoprint adalah meto I (pounding) menghasilkan transfer warna hijau yang
pekat. mordan yang digunakan pada pewarna kain menggunakan mordan kapur, sedangkan mordan yang
digunakan untuk ecoprint menggunakan mordan tunjung, sehingga warna yang dihasilkan tidak bertabrakan
antara warna kain dan motif ecoprint.

diambil dari nama latin
rarti garis yang diciptakan
nakan benang kasur garis
n linen yang mempunyai
mpunyai daya serap yang
motif dari pewarna alami
uk yang dihasilkan dari
g masing bentuk produk

” yang berarti garis
hornia crassipes, sed
roses pembuatan ec
mpunyai serat yang
n sebagai bahan das
a beberapa eksperi
g gondok, terpilih
mbuatan produ

tumbuhan eceng gond
dengan bantuan benan
bisa diciptakan dari t
tekstur garis serat terli
baik, ringan, dan sejuk.
eceng gondok dan m
imageboard yang me
memiliki kesan yang be
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Gambar 5 (a)

ber : Dokumen Pribadi

6. Proses Produksi
Setelah melakukan e sa konsep perancang liti melanjutkan ke tahap
mengaplikasikan eks asikan konsep peran in produk busana melalui
sketsa busana, dan pr

a. Sketsa 1
Sketsa pertama yaitu p banyak motif dan warna.
Konsep dari motifnya iri, dan dibagian belakang
sebelah kiri, sedangkan i lana.
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a. Sketsa?2
Sketsa kedua merupakan busana kimono yang menggunakan konsep warna dan motif seperti sketsa

pertama yaitu konsep motif geometri. Untuk warna menggunakan 2 warna yaitu warna cream muda dan
cream tua, penempatan motif di bagian depan kiri busana, dan di bagian belakang di area punggung.

b. Teknikal Drawi

Depan

i

f
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Gambar : 6 (a) sketsa produk 1
Sumber : Dokumen Pribadi, 2021

Gambar : 6 (b) sketsa produk 2
Sumber : Dokumen Pribadi, 2021
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Gambar : 6 (c) Teknikal drawing
Sumber : Dokumen Pribadi, 2021
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7. Produk Akhir
a. Produk1

b. produk 2

Gambar 7 (b) Produk 2
Sumber : Dokumen Pribadi, 2021

8. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkannya kesimpulan yaitu:

Ketersediaan eceng gondok yang melimpah telah dimanfaatkan oleh pengrajin untuk dijadikan kerajinan
tangan. Namun, yang dimanfaatkan hanya batangnya sedangkan daunnya terbuang. Padahal daun eceng
gondok dapat diolah kembali menjadi pewarna tekstil. Pewarna alami tekstil daun eceng gondok diperoleh
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dari proses ekstraksi dan menghasilkan warna coklat. Pembuatan ekstrak pewarna alami daun eceng gondok
sebaiknya menggunakan daun yang berwarna hijau tua karena akan menghasilkan warna coklat yang lebih
terang. Kain yang digunakan pada pencelupan pewarna alami daun eceng gondok adalah kain linen karena
memiliki daya serap yang baik sehingga warna yang dihasilkan lebih pekat jika dibandingkan dengan kain
primisima, kanvas, dan rayon. Sebaiknya sebelum dilakukan pencelupan, kain dipotong terlebih dahulu sesuai
dengan pola pakaian supaya warna yang dihasilkan lebih merata dan tidak memerlukan wadah pencelupan
yang besar. Saat dilakukan pencelupan, sebaiknya kain dibolak-balik agar warna yang dihasilkan lebih merata.
Untuk pembuatan motif ecoprint disarankan menggunakan daun eceng gondok yang berwarna hijau muda
agar memudahkan proses pembuatan dan menghasilkan bentuk daun yang lebih maksimal. Teknik ecoprint
yang cocok digunakan pada daun eceng gondok adalah teknik pukul karena daun lebih lunak dan warna dari
daun eceng gondok lebih muncul jika dibandingkan dengan teknik kukus.
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